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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada uraian bab 

sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut ini: 

1. Variabel lingkungan kerja fisik (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai (Y) yang ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 

2,117 > ttabel sebesar 1,68195 dengan tingkat signifikansi 0,020 < 0,05, 

artinya semakin tinggi lingkungan kerja fisik yang dirasakan oleh pegawai 

dapat mempengaruhi semakin tingginya kinerja Aparatur Sipil Negara 

BAPPEDA Kabupaten Madiun. Hal ini ditunjukkan dengan lingkungan 

kerja fisik berupa penerangan diruang kerja, penggunaan dan perpaduan 

warna dalam ruangan, pemberian fasilitas diruang kerja serta ruang kerja 

yang cukup dan memadai berpengaruh pada kinerja pegawai. 

2. Variabel disiplin kerja (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

pegawai (Y) yang ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 2,540 > ttabel 

sebesar 1,68195 dengan tingkat signifikansi 0,0075 < 0,05, artinya semakin 

tinggi disiplin kerja yang dirasakan oleh pegawai dapat mempengaruhi 

semakin tingginya kinerja Aparatur Sipil Negara BAPPEDA Kabupaten 

Madiun dan menjadi variabel yang berpengaruh dominan pada penelitian 

ini. Hal ini ditunjukkan dengan disiplin kerja berupa pegawai datang dan 

pulang tepat waktu, melakukan absensi kehadiran dan pulang, bekerja sesuai 

dengan peraturan dan pedoman kerja yang berlaku, tidak keluar 
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kantor saat jam kerja, mendapatkan sanksi hukuman sesuai norma apabila 

melanggar peraturan, mempunyai tanggung jawab dan 

mempertanggungjawabkan hasil pekerjaan berdampak kuat pada kinerja 

pegawai, selain itu kepala BAPPEDA Kabupaten Madiun (pimpinan) 

berdisiplin waktu, bersikap adil dan jujur serta menindak tegas pegawai 

yang melanggar peraturan.  

3. Variabel motivasi kerja (X3) berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 

pegawai (Y) yang ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 2,259 > ttabel 

sebesar 1,68195 dengan tingkat signifikansi 0,0145 < 0,05, artinya semakin 

tinggi motivasi kerja yang dirasakan oleh pegawai dapat mempengaruhi 

semakin tingginya kinerja Aparatur Sipil Negara BAPPEDA Kabupaten 

Madiun. Hal ini ditunjukkan dengan motivasi kerja berupa pegawai dapat 

mengembangkan kreatifitas, memiliki antusias untuk berprestasi tinggi, 

keinginan untuk diterima dengan baik dilingkungan kerja, keinginan maju 

dan berhasil, keinginan ikut serta, memiliki kedudukan yang baik serta 

mengerahkan kemampuan demi mencapai kedudukan yang baik dapat 

berpengaruh kepada kinerja pegawai. 

B. Implikasi Manajerial 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka implikasi manajerial 

yang dapat diterapkan di BAPPEDA Kabupaten Madiun adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian variabel lingkungan kerja fisik berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi lingkungan kerja fisik yang dirasakan pegawai maka semakin tinggi 
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kinerja Aparatur Sipil Negara BAPPEDA Kabupaten Madiun. BAPPEDA 

Kabupaten madiun memiliki lingkungan kerja fisik yang tinggi meliputi 

aspek penerangan, penggunaan warna, suhu udara dan tata ruang gerak. 

Aspek-aspek tersebut berkaitan dengan penerangan diruang kerja pegawai, 

penggunaan dan perpaduan warna dalam ruangan pegawai, pemberian 

fasilitas diruangan kerja pegawai dan ruangan kerja pegawai yang sudah 

cukup memadai. Sehingga aspek-aspek dalam lingkungan kerja perlu 

dipertahankan dan ditingkatkan agar kinerja pegawai dan tujuan instansi 

dapat tercapai.  

2. Hasil penelitian variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi disiplin kerja 

yang dirasakan pegawai maka semakin tinggi kinerja Aparatur Sipil Negara 

BAPPEDA Kabupaten Madiun. BAPPEDA Kabupaten madiun memiliki 

disiplin kerja yang tinggi meliputi aspek kehadiran, menaati peraturan yang 

berlaku, sanksi hukuman, tanggungjawab, keteladanan pimpinan, dan 

ketegasan. Aspek-aspek tersebut berkaitan dengan pegawai datang dan 

pulang tepat waktu, melakukan absensi kehadiran, pegawai bekerja sesuai 

dengan peraturan dan pedoman kerja yang berlaku, pegawai tidak keluar 

kantor pada saat jam kerja, pegawai akan mendapatkan sanksi hukuman 

apabila melanggar peraturan, pegawai bertanggungjawab dan 

mempertanggungjawabkan hasil kerja, serta pimpinan selalu disiplin 

terhadap waktu, selalu bersikap adil dan jujur dan menindak tegas pegawai 

yang menindak peraturan. Sehingga aspek-aspek dalam disiplin kerja perlu 
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dipertahankan dan ditingkatkan agar kinerja pegawai dan tujuan instansi 

dapat tercapai.  

3. Hasil penelitian variabel motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja 

yang dirasakan pegawai maka semakin tinggi kinerja Aparatur Sipil Negara 

BAPPEDA Kabupaten Madiun. BAPPEDA Kabupaten madiun memiliki 

motivasi kerja yang tinggi meliputi aspek kebutuhan akan berprestasi, 

kebutuhan akan afiliasi, kebutuhan akan kekuasaan. kehadiran, menaati 

peraturan yang berlaku, sanksi hukuman, tanggungjawab, keteladanan 

pimpinan, dan ketegasan. Aspek-aspek tersebut berkaitan dengan pegawai 

mengembangkan kreatifitas, antusias untuk berprestasi tinggi, keinginan 

diterima oleh orang lain dilingkungan bekerja, keinginan akan perasaan 

maju dan berhasil, keinginan akan perasaan ikut serta, pegawai berkeinginan 

memiliki kedudukan yang baik dan mengerahkan kemampuan demi 

mencapai kedudukan yang baik, sehingga aspek-aspek dalam motivasi kerja 

perlu dipertahankan dan ditingkatkan agar kinerja pegawai dan tujuan 

instansi dapat tercapai.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menyadari terdapat keterbatasan seperti : 

Variabel kinerja pegawai negeri sipil dalam penelitian ini menjelaskan 

variabel kinerja pegawai secara umum, seharusnya merujuk pada indikator 

pengukuran kinerja Aparatur Sipil Negara. 
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D. Saran  

1. Bagi BAPPEDA Kabupaten Madiun.  

a. Mempertahankan dan terus berusaha meningkatkan lingkungan kerja 

fisik agar kinerja pegawai dan tujuan perusahaan dapat tercapai. 

b. Mempertahankan dan terus berusaha meningkatkan disiplin kerja agar 

kinerja pegawai dan tujuan perusahaan dapat tercapai. 

c. Mempertahankan dan terus berusaha meningkatkan motivasi kerja 

agar kinerja pegawai dan tujuan perusahaan dapat tercapai. 

2.  Bagi penelitian berikutnya yang ingin melakukan penelitian tentang 

variabel kinerja pegawai negeri sipil, harus merujuk pada indikator-

indikator pengukuran kinerja Aparatur Sipil Negara. 
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